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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi yang diterapkan oleh guru Fiqh 

untuk meningkatkan minat belajar siswa dan faktor-faktor yang mempengaruhi minat 

belajar siswa terhadap pembelajaran Fiqh di MTs DDI Muara Pagatan Kabupaten 

Tanah Bubu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan 

oleh guru Fiqh untuk meningkatkan minat belajar siswa meliputi penggunaan metode 

diskusi, pendekatan kontekstual, media pembelajaran interaktif, pemberian hadiah, 

serta evaluasi dan umpan balik. Metode diskusi mampu menciptakan pembelajaran 

aktif dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Pendekatan kontekstual 

membantu siswa memahami materi Fiqh dengan menghubungkannya dengan 

kehidupan sehari-hari. Media pembelajaran interaktif seperti video, PowerPoint, dan 

kuis membuat pembelajaran lebih menarik, sedangkan pemberian hadiah dapat 

meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri siswa. Selain itu, evaluasi dan umpan 

balik membantu siswa meningkatkan pemahaman mereka secara terus menerus. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa dalam yurisprudensi Islam antara lain 

peran guru, kesiapan siswa, penggunaan media pembelajaran, serta kondisi sarana dan 

prasarana. Guru yang memiliki pemahaman materi yang baik dan mampu menerapkan 

strategi pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran. Simpulan, penerapan strategi pembelajaran yang tepat dan 

dukungan lingkungan belajar yang positif dapat meningkatkan minat siswa terhadap 

yurisprudensi Islam. 

 

Kata Kunci: Minat Belajar, Pembelajaran Fiqih Islam, Strategi Belajar  

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the strategies implemented by Fiqh teachers to increase 

student learning interest and the factors influencing student interest in Fiqh learning at 

MTs DDI Muara Pagatan, Tanah Bubu Regency. This study used a qualitative 

approach with descriptive methods. The results showed that the learning strategies 

implemented by Fiqh teachers to increase student learning interest include the use of 

discussion methods, contextual approaches, interactive learning media, reward giving, 

and evaluation and feedback. The discussion method can create active learning and 
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improve students' critical thinking skills. The contextual approach helps students 

understand Fiqh material by connecting it to everyday life. Interactive learning media 

such as videos, PowerPoint presentations, and quizzes make learning more engaging, 

while reward giving can increase student motivation and self-confidence. Furthermore, 

evaluation and feedback help students continuously improve their understanding. 

Factors influencing student interest in Islamic jurisprudence include the role of the 

teacher, student preparedness, the use of learning media, and the condition of facilities 

and infrastructure. Teachers who have a good understanding of the material and are 

able to implement engaging learning strategies can increase student engagement in the 

learning process. In conclusion, the implementation of appropriate learning strategies 

and the support of a positive learning environment can increase students' interest in 

Islamic jurisprudence. 

 

Keywords: Learning Interest, Islamic Fiqh Learning, Learning Strategies 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana yang berperan penting dalam 

membentuk perkembangan kehidupan manusia serta menjadi salah satu tolok ukur 

kemajuan peradaban. Pendidikan perlu menjadi prioritas dalam upaya meningkatkan 

kualitas manusia melalui pembentukan karakter dan penciptaan suasana belajar yang 

memungkinkan peserta didik mengembangkan potensi intelektual, emosional, dan 

spiritual (Saputra et al., 2021). Menurut Departemen Pendidikan Nasional, pendidikan 

adalah proses pengubahan sikap dan perilaku seseorang atau kelompok melalui 

pengajaran dan latihan untuk mendewasakan manusia (Hidayat et al., 2019). Selain itu, 

pendidikan juga bertujuan mengembangkan potensi peserta didik agar memiliki moral, 

kepribadian, kecerdasan, pengendalian diri, serta akhlak mulia. Oleh karena itu, 

pendidikan memiliki peran yang sangat penting sebagai proses pembelajaran untuk 

mengembangkan pengetahuan, nilai, dan karakter, sekaligus menjadi kekuatan yang 

menentukan prestasi dan produktivitas serta aset penting bagi bangsa dalam 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia (Pangestu & Djuhan, 2022). 

Minat belajar adalah salah satu faktor penting yang mempengaruhi hasil belajar 

siswa (Yulianti et al., 2025). Siswa yang memiliki minat belajar tinggi akan cenderung 

lebih aktif dan antusias dalam mengikuti pelajaran, sehingga hasil belajar yang dicapai 

pun lebih baik (Pujiati et al., 2022). Sebaliknya, siswa yang memiliki minat belajar 

rendah cenderung pasif dan kurang berprestasi (Bella, 2024). Sebagai penyelenggara 

pembelajaran, guru memiliki tanggung jawab untuk meningkatkan minat belajar 

peserta didik. Untuk itu, guru perlu terus memberikan motivasi agar siswa tumbuh rasa 

cinta dan semangat dalam belajar (Lisnawati & Datarbungur, 2024).  

Mendidik secara menyeluruh menuntut guru mampu menghadapi berbagai 

tantangan dalam proses pembelajaran (Widiansyah et al., 2025). Pembelajaran terjadi 

melalui interaksi antara pendidik dan peserta didik dalam lingkungan pendidikan, baik 

formal maupun nonformal. Dalam proses tersebut, guru berperan sebagai penyampai 

ilmu, sedangkan peserta didik bertanggung jawab untuk menerima dan memahami 
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materi yang diberikan. Menurut Aunurrahman, belajar merupakan proses yang 

dilakukan individu untuk memperoleh perubahan tingkah laku secara menyeluruh 

sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungannya (Adiningrat & Albina, 

2024). Oleh karena itu, keberhasilan belajar sangat dipengaruhi oleh strategi yang 

digunakan guru dalam proses pembelajaran. 

Dalam pembelajaran Fikih, minat belajar siswa sering menjadi tantangan 

tersendiri. Mata pelajaran Fikih kerap dianggap sulit dan kurang menarik oleh peserta 

didik karena menuntut pemahaman mendalam terhadap hukum-hukum Islam (Fajri & 

Setiawan, 2025). Padahal, Fikih merupakan mata pelajaran penting yang membahas 

hukum Islam yang berkaitan dengan hubungan manusia dengan Allah, sesama 

manusia, dan lingkungan. Oleh sebab itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang 

tepat agar siswa dapat memahami materi Fikih dengan lebih baik. 

Di MTs DDI Muara Pagatan Kabupaten Tanah Bumbu, rendahnya minat 

belajar siswa pada mata pelajaran Fikih menjadi salah satu permasalahan utama. 

Beberapa siswa menunjukkan kurangnya antusiasme dalam mengikuti proses 

pembelajaran secara optimal. Dalam kondisi ini, guru memiliki peran strategis untuk 

mengatasi masalah tersebut melalui penerapan strategi pembelajaran yang kreatif dan 

menarik (Zulfatunnisa, 2022). Strategi pembelajaran merupakan tindakan nyata yang 

dilakukan guru dalam melaksanakan pengajaran dengan pola tertentu yang dianggap 

lebih efektif dan efisien sehingga dapat meningkatkan minat belajar siswa. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, guru sebagai tenaga 

profesional bertugas merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, menilai hasil 

belajar, serta melakukan pembimbingan dan pelatihan. Guru tidak hanya mentransfer 

pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter dan kepribadian peserta didik agar 

memiliki kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual  (Akromah et al., 2024). Oleh 

karena itu, guru perlu memilih strategi pembelajaran yang tepat sesuai dengan situasi 

dan kondisi kelas (Hanum et al., 2025). Strategi pembelajaran menjadi salah satu upaya 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga hasil belajar siswa dapat tercapai 

secara efektif sesuai dengan tujuan yang diharapkan (Jatira & S, 2021). 

Upaya memperbaiki hasil belajar dapat dilakukan dengan meningkatkan 

kualitas pembelajaran melalui penerapan strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran 

merupakan cara yang digunakan guru untuk menyampaikan materi kepada siswa 

sekaligus menerima dan merespons masukan dari peserta didik (Indriawati et al., 2021). 

Melalui strategi yang tepat, proses pembelajaran dapat berlangsung lebih optimal 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif. Oleh karena itu, strategi 

pembelajaran menjadi faktor penting dalam meningkatkan kualitas proses belajar dan 

hasil belajar siswa (Burhanudin, 2024). 

Namun, dalam praktiknya masih terdapat berbagai problematika pendidikan, 

khususnya dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran Fikih. 

Pertama, terdapat ketidaksesuaian antara idealita dan realita pendidikan, di mana 

pendidikan seharusnya membentuk karakter dan minat belajar siswa, tetapi pada 

kenyataannya banyak siswa yang kurang memiliki perhatian terhadap pembelajaran. 

Kedua, materi Fikih sering dianggap terlalu normatif dan kurang relevan dengan 
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kehidupan sehari-hari sehingga siswa memandangnya hanya sebagai pelajaran hafalan. 

Ketiga, kurangnya variasi strategi pembelajaran yang menarik dari guru, seperti 

penggunaan permainan atau kuis yang berkaitan dengan materi. Oleh karena itu, 

penting untuk mengkaji strategi yang diterapkan guru Fikih di MTs DDI Muara 

Pagatan Kabupaten Tanah Bumbu dalam meningkatkan minat belajar siswa agar 

pembelajaran menjadi lebih efektif dan relevan. 

Strategi guru dalam meningkatkan minat belajar siswa dipengaruhi oleh faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal berasal dari dalam diri guru, seperti 

kompetensi profesional dalam menguasai materi dan memilih strategi pembelajaran 

yang tepat, motivasi mengajar yang tinggi, kemampuan mengelola kelas secara efektif, 

kemampuan berkomunikasi dengan siswa (Nanda & Handayani, 2025), serta 

pemahaman terhadap karakter dan kebutuhan setiap siswa (Maghfiroh et al., 2025). 

Faktor-faktor ini sangat menentukan keberhasilan guru dalam menciptakan 

pembelajaran yang menarik dan efektif (Liliyani, 2024). Sementara itu, faktor eksternal 

berasal dari luar diri guru, seperti kebijakan pendidikan yang berlaku, kondisi dan 

fasilitas lingkungan sekolah, dukungan orang tua dan keluarga (Febryanti et al., 2024), 

latar belakang sosial budaya siswa, serta pemanfaatan teknologi dan media 

pembelajaran. Dengan memperhatikan berbagai faktor tersebut, guru dapat 

menyesuaikan strategi pembelajaran agar lebih relevan, menarik, dan mampu 

meningkatkan minat belajar siswa (Hidayatullah et al., 2026). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi yang diterapkan oleh guru 

Fikih di MTs DDI Muara Pagatan Kabupaten Tanah Bumbu dalam upaya 

meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran Fikih. Selain itu, penelitian ini 

juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar 

siswa dalam mengikuti pembelajaran Fikih di madrasah tersebut. Dengan mengetahui 

strategi yang digunakan guru serta faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar 

siswa, diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai upaya 

peningkatan kualitas pembelajaran Fikih sehingga proses pembelajaran dapat 

berlangsung lebih efektif dan mampu meningkatkan ketertarikan siswa terhadap materi 

yang dipelajari. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan pendekatan deskriptif karena 

data yang dihasilkan bersifat deskriptif berupa kata-kata, baik lisan maupun tulisan, dan 

dianalisis secara induktif untuk menggali serta menemukan makna dari suatu peristiwa 

tanpa berorientasi pada generalisasi. Penelitian dilakukan pada MTs DDI Muara 

Pagatan dengan Guru Fikih sebagai narasumber penelitian. Jumlah populasi guru di 

sekolah ini adalah sebanyak 11 guru, dimana hanya terdapat 1 guru fikih. Sedangkan 

jumlah siswa keseluruhan adalah sebanyak 93 siswa. Data yang dianalisis dalam 

penelitian ini meliputi dua aspek utama, yaitu strategi pembelajaran yang diterapkan 

oleh guru Fikih di MTs DDI Muara Pagatan Kabupaten Tanah Bumbu serta faktor-

faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa pada pembelajaran Fikih. Strategi 

pembelajaran yang dikaji meliputi penggunaan metode diskusi, pendekatan 
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kontekstual, pemanfaatan media pembelajaran interaktif, pemberian reward, serta 

pelaksanaan evaluasi dan umpan balik dalam proses pembelajaran. Adapun faktor yang 

mempengaruhi minat belajar siswa meliputi faktor siswa, peran guru, penggunaan 

media pembelajaran, serta ketersediaan sarana dan prasarana. Sumber data dalam 

penelitian ini terdiri dari responden, informan, dan dokumen. Responden dalam 

penelitian ini adalah satu orang guru Fikih yang mengajar di MTs DDI Muara Pagatan 

untuk menggali informasi mengenai strategi pembelajaran dan faktor yang 

mempengaruhi minat belajar siswa. Informan penelitian meliputi siswa, kepala sekolah, 

dan tata usaha yang memberikan informasi tambahan yang tidak diperoleh dari 

responden. Selain itu, data juga diperoleh dari bahan dokumen sekolah yang mencakup 

sejarah singkat madrasah, jumlah siswa, serta jumlah guru dan tenaga tata usaha. 

Dengan demikian, data dalam penelitian ini diperoleh dari observasi, wawancara dan 

documenter. 

Tabel 1. 

Data Source 

No Jenis data Sumber data Teknik pengumpulan 

data 

1 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

Strategi pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru fikih di 

mts ddi muara pagatan 

kabupaten tanah bumbu, 

meliputi: 

a. Pengunaan metode diskusi 

b. Pendekatan kontekstual 

c. Media pembelajran 

interaktif 

d. Pemberian reward 

e. Evaluasi dan umpan balik 

Apa faktor  yang 

mempengaruhi minat belajar 

siswa pada pembelajaran fikih 

di mts ddi muara pagatan 

kabupaten tanah bumbu, 

meliputi: 

a. Siswa 

b. Guru 

c. Media pembelajaran 

d. Sarana prasarana 

Data penunjang meliputi: 

a. Data sejarah madrasah 

b. Data tentang jumlah siswa 

c. Data jumlah guru  

d. Data sarana prasarana 

Guru fikih. 

 

 

 

 

 

 

 

Guru fikih, 

siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

Kepala sekolah, 

staf tu. 

Observasi, wawancara.  

 

 

 

 

 

 

 

Observasi, wawancara. 

 

 

 

 

 

 

 

Dokumentasi. 

 

Dalam penelitian ini, teknik pengolahan data dilakukan melalui beberapa tahap. 

Pertama adalah editing, yaitu proses pemeriksaan kembali terhadap data yang telah 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk memastikan 

kelengkapan serta keakuratan data. Kedua adalah klasifikasi, yaitu proses 

pengelompokan data berdasarkan kategori tertentu agar memudahkan dalam penyajian 

dan pemahaman data. Setelah data diolah, tahap selanjutnya adalah analisis data, yaitu 

proses menelaah dan membahas data secara mendalam untuk memperoleh makna, 
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interpretasi, dan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. Data yang telah diolah 

kemudian disajikan secara deskriptif dan dianalisis menggunakan metode deskriptif 

kualitatif, yaitu dengan memberikan gambaran yang jelas mengenai keadaan yang 

sebenarnya sesuai dengan data yang diperoleh di lapangan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Strategi Pembelajaran Yang Diterapkan  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, maka dapat diketahui bahwa 

strategi yang diterapkan guru fikih adalah sebagai berikut : 

Penggunaan Metode Diskusi 

Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru fikih di MTs DDI Muara 

Pagatan Kabupaten Tanah Bumbu dalam hal penggunaan metode diskusi, menurut 

pengamatan penulis dari hasil observasi dan wawancara, Pernyataan Ibu Jumiati, S.Pd. 

I menunjukkan bahwa menggunakan metode diskusi memiliki peran yang sangat 

penting dalam meningkatkan minat belajar siswa, khususnya pada pembelajaran fikih. 

Metode ini menciptakan suasana belajar yang aktif dan interaktif, di mana siswa tidak 

hanya beperan sebagai pendengar pasif, tetapi juga menjadi subjek aktif dalam proses 

pembelajaran. Dengan terlibat langsung dalam dikusi, siswa juga terdorong untuk 

mengemukakan pendapat, bertanya, serta meberikan tanggapan terhadap ide teman-

temannya. Hal ini menjadikan pembelajaran lebih hidup dan bermakna. Selain itu, 

menurut Ibu Jumiati, S.Pd.I penerapan metode diskusi juga terbukti mampu 

menumbuhkan rasa tanggung jawab siswa terhadap proses belajar. Motode diskusi juga 

berfungsi sebagai sarana untuk melatih kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa, 

terutama Ketika mereka dihadapkan pada permasalahan fikih yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari. 

 Adapun strategi pembelajaran melalui diskusi kelompok kecil juga sangat 

efektif,. Siswaa diberikan kesempatan untuk berkolaborasi, dan mempresentasikan hasil 

pemikirannya di depan kelas. Aktivitas ini tidak hanya meningkatkan keberaniaan 

siswa dalam berbicara, tetapi juga menumbuhkan rasa percaya diri dan kemampuan 

komunikasi. Selain itu, siswa juga belajar menghargai pebedaan pendapat, belerja sama 

dengan teman, serta memahami materi secara mendalam. Dari wawancara dengan Ibu 

Jumiati, S.Pd.I beliau mengatakan bahwa penggunaan metode diskusi dalam 

pembelajaran khusnya pada pembelajaran fikih tidak hanya berdampak pada 

peningkatan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, tetapi juga mampu 

menumbuhkan  minat belajar yang lebih tinggi. Pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan, bermakna, dan mendorong siswa untuk berpikir kritis serta 

berpartisipasi aktif dalam proses belajar. 

Pendekatan Kontekstual 

Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru fikih di MTs DDI Muara 

Pagatan Kabupaten Tanah Bumbu dalam hal penggunaan metode pendekatan 

kontekstual, menurut pengamatan penulis dari hasil observasi dan wawancara, 

Pernyataan Ibu Jumiati, S.Pd.I menyatakan  bawha pendekatan kontekstual memiliki 

peran yang sangat penting dalam meningkatkan minat belajar siswa, khususnya dalam 
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pembelajaran fikih. Pendekatan kontekstual menakankan pada katerkaitan antara materi 

pelajaran dengan kehidupan nyata siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan, 

menarik, dan bermakna. Siswa tidak hanya menghafal konsep fikih secara teoritis, 

tetapi juga diajak untuk memahami dan menerapkannya dalam situasi kehidupan 

sehari-hari. Melalui pendekatan kontekstual, siswa mendapatkan pengalaman langsung, 

seperti melalui simulasi atau praktik terkait materi zakat dan sedekah.  

 Guru menggunakan pendekatan kontekstual agar siswa dapat menumbuhkan 

rasa tanggung jawab dan empati siswa.  Ketika siswa melihat keterkaitan antara 

pelajaran dan realitas kehidupan mereka, motivasi belajar meningkat karena mereka 

merasa bahwa apa yang dipelajari memiliki manfaat langsung. Guru berperan penting 

dalam mengaitkan setiap materi dengan pengalaman nyata suswa agar pembelajaran 

menajdi lebih hidup dan menyenangkan. Dari wawancara dengan Ibu Jumiati, S.Pd.I 

beliau mengatakan bahwa penerapan pendekatan kontekstual dalam pembelajaran fikih 

mampu meningkatkan minat belajar siswa melalui pengalaman yang bermakna. Siswa 

menjadi lebih aktif, memahami materi dengan aktif, dan terdorong untuk mengamalkan 

nilai-nilai fikih dalam kehidupan sehari-hari. 

Media Pembelajaran Interaktif 

Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru fikih di MTs DDI Muara 

Pagatan Kabupaten Tanah Bumbu dalam hal penggunaa media pembelajaran interaktif, 

menurut pengamatan penulis dari hasil observasi dan wawancara, Pernyataan Ibu 

Jumiati, S.Pd.I menyatakan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif memiliki 

peran yang sangat penting dalam meningkatkan minat belajar siswa, khususnya dalam 

pembelajaran fikih. Media interaktif membuat proses belajar menjadi lebih menarik, 

menyenangkan, dan tidak monoton. Mereka tidak hanya mendengarkan penjelasan 

guru, tetapi juga terlibat langsung dalam mengeksplorasi materi pelajaran. Penggunaan 

vidio pembelajaran, misalnya, membantu siswa memahami tata cara wudhu dan sholat 

secra lebih konkret melalui tampilan visual menarik. Setelah menonton, guru 

membarikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan pendapat dan tanggapan 

mereka, sehingga tercipta suasana diskusi yang aktif dan interaktif. Selain itu, 

penerapan media interaktif seperti kuis juga membarikan pengalaman belajar yang 

menyenangakan. Melalui kuis, siswa dapat refleksi terhadap materi yang telah 

dipelajari dan tetap merasa tertantang dan termotivasi. 

Dari wawancara dengan Ibu Jumiati, S.Pd.I beliau mengatakan bahwa respon 

siswa terhadap penggunaan media interaktif sangat positif mereka menjadi lebih 

semangat, aktif, dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. Media interaktif juga 

tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu pengajaran, tetapi juga sebagai sarana untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna, menarik, dan relevan dengan 

perkembangan teknologi dan kebutuhan belajar siswa dimasa sekarang. 

Pemberian Reward 

Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru fikih di MTs DDI Muara 

Pagatan Kabupaten Tanah Bumbu dalam hal pemberian reward, menurut pengamatan 

penulis dari hasil observasi dan wawancara, Pernyataan Ibu Jumiati, S.Pd.I menyatakan 

bahwa pemberian reward atau penghargaan memiliki peran yang sangat penting dalam 
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meningktkan minat dan motivasi belajar siswa. Reward berfungsi sebagai bentuk 

apresiasi atau usaha dan pencapaian siswa selama proses pembelajaran, sehingga 

mereka merasa dihargai dan termotivasi untuk terus berprestasi. Ketika siswa 

mendapatkan penghargaan, baik berupa pujian, tambahan nilai, maupun hadiah 

sederhana, meraka terdorong untuk belajar lebih giat, aktif, dan berpartisipasi lebih baik 

dalam kelas. Cara ini tidak hanya membuat suasana belajar lebih menyenangkan, tetapi 

juga menciptakan semangat kompetisi positif di antar siswa.  

Selain meningkatkan motivasi, pemberian reward juga membangun hubungan 

yang positif antara guru dan siswa. Siswa merasa dihargai dan diperhatikan oleh guru,  

sehingga tumbuh rasa kedekatan emosional yang berdampak pada peni gkatan 

partisipasi dan keaktifan mereka dalam proses pembelajaran. Dari wawancara dengan 

Ibu Jumiati, S.Pd.I beliau mengatakan bahwa pemberiaan reward merupakan strategi 

efektif dalam menumbuhkan minat belajar siswa. Reward tidak hanya memberikan 

dorongan eksternal untuk berprestasi, tetapi juga menumbuhkan rasa percaya diri, 

tanggung jawab, dan semangat belajar yang konsisten. 

Evaluasi dan Umpan Balik 

Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru fikih di MTs DDI Muara 

Pagatan Kabupaten Tanah Bumbu dalam hal pemberian reward, menurut pengamatan 

penulis dari hasil observasi dan wawancara, Pernyataan Ibu Jumiati, S.Pd.I menyatakan 

bahwa proses evaluasi dan umpan balik dalam pembelajaran fikih yang beliau terapkan 

bersifat komprenshif dan berorientasi pada pembelajaran yang berkelanjutan. Evaluasi 

tidak hanya dilakukan melalui tes tertulis, tetapi juga mencakup berbagai bentuk kuis, 

tugas kelompok, dan diskusi. Hal ini menunjukkan bahwa beliau berupaya menilai 

tidak hanya pemahaman teoritis siswa, tetapi juga kemampuan mereka dalam 

meneraapakan konsep fikih dalam kehidupan sehari-hari. Adapun umpan balik, Ibu 

Jumiati, S.Pd.I memberikan bimbingan langsung dan koreksi praktis, terutama ketika 

siswa melakukan keselahan dalam praktik ibadah, seperti tata cara wudhu. Selain 

memberikan koreksi, beliau juga memberikan apresiasi dan motivasi atas usaha serta 

bagian yang sudah benar, sehingga siswa merasa didukung untuk terus memperbaiki 

diri. Dari wawancara dengan Ibu Jumiati, S.Pd.I  dapat disimpukan bahwa evaluasi dan 

umpan balik yang diterapkan bukan hanya sekedar penilaian hasil belajar, melainkan 

juga bagian dari proses pembelajaran yang mendorong peningkatan pemahaman dan 

keterampilan siswa secara terus-menerus. 

 

Faktor Mempengaruhi Minat Belajar 

Diantara faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa pada pembelajaran 

fikih di MTs DDI Muara Pagatan Kabupaten Tanah Bumbu adalah sebagai berikut: 

Guru 

 Hasil observasi menunjukkan bahwa guru di MTs DDI Muara Pagatan 

Kabupaten Tanah Bumbu memiliki pemahaman materi fikih yang mendalam, ini 

merupakan indikator positif terhadap kesiapan guru dalam konteks pembelajaran fikih. 

Dari hasil penelitian, keterampilan dalam meningkatkan minat belajar siswa guru 

dinilai kuat, guru mampu menyajikan materi secara jelas dan menarik, menciptakan 
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suasana pembelajaran yang interaktif, keterampilan ini dapat berkontribusi positif 

terhadap strategi pembelajaran. 

 Guru di MTs DDI Muara Pagatan Kabupaten Tanah Bumbu diakui dapat 

memilih dan menggunakan media pembelajaran dengan bijak. Penggunaan teknologi 

dan multimedia berhasil meningkatkan minat siswa, menciptakan suasana 

pembelajaran yang dinamis, dan mendukung pemahaman konsep-konsep fikih. 

Pemahaman dan keterampilan guru dalam konteks pembelajaran fikih menunjukkan 

kepercayaan diri dan kesiapan menghadapi tantangan pembelajaran. Dengan demikian, 

hasil analisis menunjukkan bahwa kesiapan guru di MTs DDI Muara Pagatan 

Kabupaten Tanah Bumbu memiliki strategi pembelajaran dalam meningktakan minat 

belajat siswa dalam pembelajaran fikih, yang dapat menciptakan pengalaman 

pembelajaran yang lebih baik bagi siswa. 

Siswa 

Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa di MTs DDI Muara Pagatan 

Kabupaten Tanah Bumbu sangat aktif dan berminat dalam pembelajaran fikih. 

Partisipasi aktif selama pembelajaran menunjukkan kesiapan siswa dalam menghadapi 

metode pembelajaran tersebut, yang berdampak positif pada pemahaman materi. 

Dukungan melalui diskusi dan kegiatan terkait materi fikih menciptakan suasana 

pembelajaran yang inspiratif dan memotivasi siswa untuk terlibat lebih aktif. 

Secara keseluruhan, kesiapan siswa di MTs DDI Muara Pagatan Kabupaten 

Tanah Bumbu dalam menghadapi srtategi-strategi pembelajaran dalam meningkatkan 

minat belajar sangat baik. Dukungan yang diberikan oleh guru dan keaktifan siswa 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif. Hasil analisis menegaskan 

bahwa kesiapan siswa memiliki peran kunci dalam meningkatkan minat belajar mereka 

dan hal ini memberikan dasar yang kuat untuk pencapaian pemahaman yang lebih baik 

dalam pembelajaran fikih. 

Media Pembelajaran 

Penggunaan media pembelajaran memiliki dampak positif terhadap 

pembelajaran fikih. Guru di lembaga ini diakui mampu memilih dan menggunakan 

media pembelajaran, seperti multimedia atau teknologi interaktif, dengan bijak. 

Pemanfaatan teknologi tersebut berhasil meningkatkan minat belajar dan rasa ingin 

tahu siswa, menciptakan suasana pembelajaran yang lebih dinamis dan mendukung 

pemahaman konsep-konsep fikih. Hasil observasi menunjukkan bahwa tingkat minat 

siswa meningkat, dan mereka terlibat lebih aktif dalam proses pembelajaran. Dukungan 

teknologi memberikan kontribusi positif, menciptakan suasana pembelajaran yang 

memotivasi dan meningkatkan kualitas pembelajaran di MTs DDI Muara Pagatan 

Kabupaten Tanah Bumbu. 

Sarana Prasarana 

Sarana Berdasarkan temuan penelitian mengenai sarana prasarana di MTs DDI 

Muara Pagatan Kabupaten Tanah Bumbu, dapat disimpulkan bahwa kondisi fisik ruang 

kelas yang memadai, dan penataan tempat duduk siswa yang nyaman memiliki peran 

krusial dalam mendukung strategi strategi dalam meningktakan minat belajar siswa 

dalam pembelajaran fikih. Data wawancara dengan Ibu Jumiati, S.Pd.I menunjukkan 
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bahwa sarana prasarana yang memadai, seperti kondisi fisik ruang kelas yang baik dan 

penataan tempat duduk yang nyaman, menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 

Fasilitas yang memadai bukan hanya memberikan ruang  untuk pelaksanaan 

pelaksanaan belajar yang nyaman, tetapi juga menciptakan atmosfer yang memotivasi 

siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, sarana 

prasarana yang optimal akan memberikan kontribusi signifikan terhadap pengalaman 

pembelajaran yang lebih baik bagi siswa di MTs DDI Muara Pagatan Kabupaten Tanah 

Bumbu. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran 

yang diterapkan oleh guru Fikih di MTs DDI Muara Pagatan Kabupaten Tanah Bumbu 

memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan minat belajar siswa. Strategi yang 

digunakan meliputi metode diskusi, pendekatan kontekstual, penggunaan media 

pembelajaran interaktif, pemberian reward, serta evaluasi dan umpan balik. Metode 

diskusi mampu menciptakan pembelajaran yang aktif, meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis, serta menumbuhkan rasa percaya diri siswa. Pendekatan kontekstual 

membantu siswa memahami materi Fikih dengan mengaitkannya pada kehidupan 

sehari-hari, sedangkan penggunaan media interaktif seperti video, PPT, dan kuis 

membuat pembelajaran lebih menarik. Selain itu, pemberian reward dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa, sementara evaluasi dan umpan balik membantu 

siswa memperbaiki kesalahan serta mengembangkan pemahaman secara berkelanjutan. 

Minat belajar siswa dalam pembelajaran Fikih juga dipengaruhi oleh beberapa 

faktor penting, yaitu peran guru, kesiapan siswa, penggunaan media pembelajaran, serta 

kondisi sarana dan prasarana. Guru yang memiliki penguasaan materi yang baik dan 

mampu menerapkan strategi pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam proses belajar. Selain itu, minat dan motivasi siswa serta 

partisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran juga sangat menentukan keberhasilan 

pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran yang interaktif dapat membantu siswa 

memahami konsep Fikih secara lebih jelas, sedangkan sarana dan prasarana yang 

memadai, seperti ruang kelas yang nyaman dan fasilitas pembelajaran yang lengkap, 

dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. 

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar guru terus mengembangkan 

keterampilan dalam mengajar, terutama dalam memanfaatkan teknologi dan media 

pembelajaran yang relevan melalui pelatihan atau workshop. Guru juga diharapkan 

dapat mengintegrasikan teknologi pembelajaran untuk meningkatkan daya tarik dan 

kualitas proses belajar. Selain itu, pihak sekolah perlu meningkatkan sarana dan 

prasarana pembelajaran agar lebih optimal dalam mendukung kegiatan belajar 

mengajar. Guru juga disarankan untuk mengembangkan materi pembelajaran yang 

relevan dengan kebutuhan dan tingkat pemahaman siswa serta melakukan evaluasi 

secara berkelanjutan guna meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran Fikih. 
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